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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Huruf-huruf Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin sebagai berikut : 

b :  ب z : ز f : ف 

t : ت s : س q : ق 

ts : ث sy : ش k : ك 

j : ج sh : ص l : ل 

h : ح dh : ض m : م 

kh : خ th : ط n : ن 

d : د dz : ظ h : ه 

dz : أ : ‘ ذ w : و 

r : ر g : غ y : ي 

 

Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika hamzah tersebut terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda ( „) 

2. Vokal dan Diftong 

a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai 
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berikut : 

Pendek  Panjang 

Fathah a   ā 

Kasrah i  ī  

Dhummah u  ū 

b. Diftong yang sering dijumpai dalam tmransliterasi ialah (ay) dan (aw), 

misalnya bayn( بين ) dan qawl ( قول ). 

3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda. 

4. Kata sandang al-(alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 

terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar 

(Al-), contohnya : 

Menurut pendapat al-Zuhaili, kaedah tersebut….  

Al-Zuhaili berpendapat bahwa kaedah tersebut…. 

5. Tā’ marbuthah ( ة ) ditransliterasi dengan ṯ , tetapi jika tā’marbuthah 

terletak di akhir kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf “h”. 

contohnya : Al- risālaṯ al-mudarrisah 

6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah arab yang belum 

menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia. Adapun istilah yang 

sudah menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah 

sering ditulis dalam Bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 

transliterasi di atas, misalnya Alquran (dari Al-Qur‟an), dan sunnah. Bila 

istilah itu menjadi bagian dari teks yang harus ditransliterasi secara utuh, 
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misalnya : 

Fiy Dzilāl al-Qur’ān; 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn; 

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafzh lā bi khushūsh al-sabab 

7. Lafzh al-jalalah ( الله ) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudhāf ilayh (frasa nominal) 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya : Dinullāh, Billāh. Adapun tā’ 

marbuthah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al- jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf ṯ. contohnya : hum fiy rahmatillāh 

B. Singkatan 

 

Beberapa singkatan yang telah dibakukan adalah : 

 

1. Swt. = Subhānah wa ta’ālā 

2. Saw.   = Shalla Allāh „alayhi wa sallam 

3. R.a. = Radhy Allah anh 

4. H. = Hijriah 

5. M. = Masehi 

6. H.R = Hadits Riwayat 

7. w. = wafat 

8. Q.S. (…) : 5 = Quran, Surah…, ayat 5. 

9. As = Alaihissalam 
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ABSTRAK 

 

Nama                   : NINDI WAEL 

Nim                      : 210102011 

Prodi                    : Hukum keluarga (HK) 

Pembimbing I     : Dr. Nadhifah Attamimi M.si 

Pembimbing II   : Farid Naya M.si 

Judul                   : Pandangan Pemuka Agama Kecamatan Waesala Terhadap  

                               Penentuan Ongkos Kawin Pada Negeri Buano Utara 

                               (Studi Pada Negeri Buano Utara) 

         

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  dengan Pandangan Pemuka Agama 

Kecamatan Waesala Terhadap Penentuan Ongkos Kawin Pada Negeri Buano Utara.. 

adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Tradisi Pernikahan 

Di Negeri Buano Utara Dan Bagaimana Penentuan Ongkos Kawin Di Negeri Buano 

Utara Menurut Pandangan Pemuka Agama.   

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, 

penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang berupa tulisan atau narasi. 

Penelitian ini dilakukan di Negeri Buano Utara, Kecematan Waesala, Kabupaten 

Seram Bagian Barat dan yang menjadi objek penelitian adalah para Tokoh Agama. 

Teknik yang dapat digunakan adalah wawancara yang terstruktur, observasi 

dokumentasi, tahap pengumpulan data, tahap pelaksanaan pengumpulan data.  

 Proses pernikahan di daerah Buano Utara dengan daerah lain sebenarnya 

hampir sama semua tidak ada perbedaan yang mendetail dalam pernikahan cuman 

terkadang yang yang membedakan itu dari segi adat masing-masing daerah dengan 

sebuah pernikahan di Negeri Buano Utara ada berbagai macam prosedur yang perlu 

dilalui, antaranya pernikahan melalui mesjid serta pernikahan yang lewat hajatan 

besar (unu au), bahkan terkait Ongkos Kawin itu sendiri hanya pihak lelaki yang 

menyiapkan kain putih, kain mera serta uang tunai yang suda di tentukan dari para 

marga pihak perempuan. Adapun Penentuan Ongkos kawin yang ditentukan dari 

masing-masing marga sebagai berikut: hal ini disampaikan oleh salah satu toko 

agama tentang penentuan Ongkos Kawin pada marga Hitimala menurut Bapak Imam 

Ding Tuhuteru bahwa: 

 (Ongkos Kawin di Marga Hitimala itu kalau berupa uang tunai berarti lima ratus 

tujuh puluh tujuh ribu tujuh puluh lima rupiah kalau berrupa barang itu kain putih itu 

empat kayu dan satu kain merah).  

     Kata kunci : Penentuan Ongkos Kawin 
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MOTTO  DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

Pelan –pelan saja lambat bukan berarti tertinggal, cepat bukan berarti hebat. Nyatanya 

yang jalan kaki saja dapat sampai ke tujuan, dan yang laripun terkadang juga bisa 

terjatuh sebelum sampai tujuan. Jadi jalani, nikmati dan syukuri saja setiap prosesmu. 

PERSEMBAHAN 

1. Skripsi ini saya persembahkan sepenuhnya kepada dua orang hebat dalam 

hidup saya, ayahanda tercinta ( Talip Wael) dan ibunda terkasih (Muna 

Sombalatu), keduanya lah yang membuat segalanya menjadi mungkin 

sehingga saya bisa sampai pada tahap di mana skripsi ini akhirnya selesai, 

terimakasih atas segala pengorbanan, nasihat dan doa baik yang tidak pernah 

berhenti yang kalian berikan kepadaku. Aku selamanya bersyukur dengan 

keberadaan kalian sebagai orangtua ku.” 

2. Skripsi ini saya persembahkan untuk kakak-kakak saya (Alamarhuma Ariani 

Wael), (Nirma Wael), dan (Ikram Wael). Yang telah memberikan semangat 

selama ini kepada saya dan smoga kita semua menjadi anak yang 

membanggakan kedua orang tua 
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